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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru sekolah dasar pada masa
Pandemi Covid 19. Penelitian studi kasus dengan pendekatan kualitatif dengan unit analsiis tiga
orang guru SDN Grogol 11. Berdasarkan hasil penelitian dapat di ketahui bahwa kompetansi
pedagogik guru memegang peranan kunci dalam pembelajaran masa Pandemi Covid 19, terutama
pada kemampuan mengidentifikasi karakteristik peserta didik, yang mencakup kemampuan guru
dalam: (1) meggunakan teknik mengidentifikasi karakteristik peserta didik, (2) tindakan
mendapatkan temuan penyimpangan perilaku belajar siswa, (3) cara guru menumbuhkan minat
belajar siswa, (4) cara guru mengidentifikasi minat, bakat, potensi dan kesulitan belajar, (5) cara
guru mengetahui tingkat pemahaman belajar peserta didik selama pembelajaran daring, dan (6)
kemampuan guru dalam memanfaatkan hasil penilaian untuk menyusun rancangan pembelajaran
selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN Grogol 11 menunjukkan tingkat
penguasaan komptensi pedagogik dengan keenam indikator kemampuan dalam aspek
mengidentifikasi karakteristik peserta didik.

Kata kunci : kompetensi pedagogik, karakteristik peserta didik, perilaku belajar, kesulitan belajar,
rancangan pembelajaran.

Abstract

This study aims to analyze the pedagogical competence of primary school teachers during the
Covid 19 Pandemic. Case study research with a qualitative approach with an analytical unit of
three teachers at SDN Grogol 11. Based on the results of the study, it can be seen that the
pedagogical competence of teachers plays a key role in learning during the Covid Pandemic. 19,
especially on the ability to identify the characteristics of students, which includes the teacher's
ability to (1) use techniques to identify the characteristics of students, (2) actions to find
deviations in student learning behavior, (3) how teachers foster student interest in learning, (4)
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how to the teacher identifies interests, talents, potential and learning difficulties, (5) how the
teacher knows the level of understanding of students' learning during online learning, and (6) the
teacher's ability to utilize the results of the assessment to develop further learning plans. The
results showed that the teacher at SDN Grogol 11 showed the level of mastery of pedagogic
competence with the six indicators of ability in the aspect of identifying the characteristics of
students.

Keywords: pedagogic competence, student characteristics, learning behavior, learning
difficulties, instructional design.

PENDAHULUAN
Penyebaran COVID-19 ke seluruh

belahan dunia diawali dengan dilaporkannya
kasus virus pada 31 Desember 2019 di
Wuhan, China. World Health Organization
(WHO) mendapatkan informasi mengenai
kasus pneumonia yang terjadi di kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Cina. Severeacute respiratory
syndrome coronavirus 2 atau yang lebih
dikenal dengan sebutan virus corona adalah
jenis baru dari coronavirus yang menyerang
manusia. Virus COVID-19 menyerang
system pernapasan manusia seperti terjadinya
gangguan pada sistem pernapasan dan
mengalami infeksi paru-paru yang akan
mengakibatkan kematian. Virus ini bisa
menyerang siapa saja tanpa terkecuali mulai
dari bayi,anak-anak,orang dewasa,ibu
hamil,dan lansia.

Kehadiran wabah COVID-19
memunculkan berbagai problem baru yang
berdampak pada berbagai sektor
diantaranya sektor sosial, ekonomi, politik,
dan pendidikan. Salah satu contoh nyatanya
ialah probelmatika dibidang pendidikan.
Dampak pandemi COVID-19 bagi dunia
pendidikan ialah perubahanan mekanisme
pembelajaran pada saat pandemi. Saat ini
seluruh sekolah memberlakukan kebijakan
pembelajaran jarak jauh atau daring.
Pemerintah telah menetapkan kegiatan proses
pembelajaran yang sebelumnya dilakukan
melalui pembelajaran tatap muka langsung di
sekolah, menjadi pembelajaran jarak jauh
(PJJ) dikarenakan adanya pandemi COVID-

19 (Ali Sadikin, 2020) tujuannya agar dapat
meminimalisir dan memtusus rantai resiko
penyebaran COVID-19 di sekitar masyarakat.

Pelaksanaan pembelajaran melalui
program pembelajaran jarak jauh sebagai
salah satu kebiasaan belajar yang baru tentu
saja memiliki resiko tantangan dan hambatan
maka dari itu, kemampuan guru pada aspek
pedagogik harus selalu diperbaharui melalui
melakukan inovasi dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan
pembelajaran sehingga peserta didik dapat
memperoleh pendidikan dan pembelajaran
secara maksimal (Apriani Patabang, 2021)
Pandemi Covid-19 memanglah belum
berakhir, saat Covid -19 memasuki indonesia
untuk pertama kali warga depok yang
terpapat virus tersebut. Sampai sekarang
pasien yang terkena Covid-19 masih saja
bertambah. Dengan demikian pemerinta
menganjurkan kita semua untuk selalu
mematuhi protocol kesehatan 5M diantara
nya (1) Mencuci tangan dengan sabun dan air
mengalir, (2) Menjaga jarak, (3) Menjauhi
kerumunan, (4) Memakai masker, (5)
Mengurangi mobilitas.

Dilihat dari dimensi proses
pembelajaran, kompetensi pedagogik guru
merupakan kemampuan yang harus dimiliki
seorang guru untuk membimbing pengelolaan
pembelajaran peserta didik. Hal ini harus
disadari dan diwujudkan oleh setiap tenaga
pendidik untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Lebih lanjut, dalam standar nasional
pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir

https://www.liputan6.com/tag/COVID-19
https://www.liputan6.com/tag/COVID-19
https://www.liputan6.com/tag/COVID-19
https://www.liputan6.com/tag/COVID-19
https://www.liputan6.com/tag/COVID-19


388

(a) dikemukakan bahwa yang dimaksud
dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta
didik meliputi pemahaman terhadap peserta
didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasi ragam potensi yang
dimilikinya. (Susanto Ratnawati, 2020).

Kenyataan di lapangan pada masa
Pandemi Covid, kesiapan guru dalam
menghadapi perubahan pembelajaran harus
berlangsung secara cepat dalam kondisi
seperti apa adanya, proses pengalaman
belajar anak menjadi sangat minim dengan
pengalaman autentik, banyak berfokus pada
ketuntasan materi, sehingga banyak
mengabaikan pembentukan nilai, karakter
dan rendahnya ketuntasan penguasaan belajar
anak didik baik secara kognitif dan
psikomotor. (Fitriya, Magdalena and Fauziah
Fadhillahwati, 2021; Rakhmawati et al., 2021;
Yunita Yunita, 2021). Ketidaksiapan dalam
menghadapi pembelajaran juga dialami para
orang tua siswa, yang harus melakukan peran
baru sebagai pendamping anak belajar di
rumah dalam pembelajaran jarak jauh ini,
sementara tingkat pengusaan penggunaan
teknologi belum dikuasai, kemampuan
emosional menjadi labil sehingga berdampak
pada perlakuan kepada siswa.(Apriatama et
al., 2021; Chusna et al., 2021; Simon1*),
2021).

Pada sisi lain, siswa cenderung
mengalami kejenuhan, rasa takut dan
memiliki pengalaman belajar yang tidak
menyenangkan, yang bebas dari rasa aman,
nyaman, dan menyenangkan dalam
menikmati pengalaman belajarnya, sebuah
kondisi yang tidak kondusif untuk sebuah
pembelajaran yang paikem dalam
mengoptimalkan potensi peserta didik untuk
belajar bagaimana seharusnya belajar itu
terjadi dan yang menuntut kemandirian siswa
dalam mengelola pembelajarannya, dan tentu
bukan hal yang mudah tuntutan kemandirian

mengelola pebmelajaran pada siswa sekolah
dasar. (Parji, 2001). Kompetensi pedagogik
menjadi sebuah kemampuan mendasar dalam
pengelolaan pembelajaran.(Susanto et al.,
2018, 2020; Susanto, Rozali and Agustina,
2019, 2020; Susanto and Rachmadtullah,
2019; Id, 2020; Ratnawati Susanto; Reza R;
Widarto R, 2020; Susanto, 2020, 2021a,
2021b; Susanto, Agustina and Rozali, 2020;
Susanto,
Agustina, Rozali, et al., 2021; Susanto,
Agustina, Rozali, Yuli Azmi, et al., 2021;
Susanto, Agustina, Azmi, et al., 2021)

Kondisi situasi yang terjadi dalam
pembelajaran pada masa daring ini akan
sangat bergantung pada kompetensi
pedagogik guru. Tingkat kemampuan
pedagogik guru menjadi faktor keberhasilan
dalam manajemen kelas pembelajaran daring
di masa Pandemi Covid 19, juga ketika
pembelajaran harus menjadi blended learning,
yang perlu dikelola dalam pembelajaran tatap
muka terbatas (PTM/luring) dan
pembelajaran jarak jauh (daring). (Kurni and
Susanto, 2018; Susanto, 2018; Hajrah,
Zamsir, 2020) Demikian situasi terjadi dalam
seluruh pembelajaran di lembaga pendidikan
formal terutama pada tingkat satuan
Pendidikan Sekolah Dasar. Untuk itu menjadi
sebuah urgensi melakukan penelitian
mengenai analisis Kompetensi Pedagogik
Guru Sekolah Dasar di Masa Pandemi
COVID 19 dengan fokus penelitian pada
SDN Grogol 11 dan dengan fokus tingkat
kompetensi pedagogik dalam
mengidentifikasi karakteristik peserta didik.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data berdasarkan hasil analisis
penelitian sehingga menjadi data kebijakan
sekolah dalam program blended learning
dalam masa Pandemi Covid 19 ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualittatif dengan menggunakan
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metode wawancara online, baik melalui zoom
dan Wa Video Call. Unit analisis adalah guru
di SDN Grogol 11 dengan responden
terjangkau adalah 3 orang guru. Instrumen
pengumpulan data menggunakan pedoman
wawancara dan pencatatan hasil wawancara
dan rekaman. Keabsahan data penelitian
menggunakan triangulasi data berupa : (1)
triangulasi metode, yaitu wawancara bebas
dan terstruktur untuk melakukan konfirmasi
terhadap data, (2) triangulasi antar peneliti
sebagai human instrument, yaitu melibatkan
anggota peneliti sebagai elbih dari satu
peneliti untuk menggali informasi dari subjek
penelitian, (3) triangulasi sumber data, yaitu
menggali kebenaran sebuah informasi dengan
menggunakan sumber data lain selain subjek
penelitian, dalam hal ini sumber data yang
digunakan adalah kepala sekolah dan
dokumen supervise dan penilaian kinerja
kepala sekolah terhadap guru, (4) triangulasi
teori, yaitu membandingkan informasi yang
dikumpulkan sebagai data penelitian dengan
perspektif teori dan penelitian relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pandemic covid-19 ini sudah berjalan

selama dua tahun lebih yang merubah
pembelajaran dari tatap muka menjadi
pembelajaran jarah jauh. Observasi di SDN
Grogol 11 ydilakukan guna menganalisis
tingkat kompetensi pedagogik guru Sekolah
Dasar di masa Pandemi COVID 19.
Identifikasi hasil analisis kompetensi
pedagogik guru difokuskan pada kemampuan
mengidentifikasi karakteristik peserta didik
yang menjadi fondasi pengelolaan
pembelajaran.(Susanto, Agustina, Rozali,
Yuli Azmi, et al., 2021). Kemampuan guru
dalam mengidentifikasi karakteristik peserta
didik ditandai dengan indikator: (1) Teknik
guru dalam mengidentifikasi karakteristik
peserta didik, (2) Tindakan yang dilakukan
guru ketika mendapatkan temuan
penyimpangan perilaku belajar siswa, (3)

cara guru dalam menumbuhkan minat belajar
siswa, (4) cara guru dalam mengidentifikasi
minat, bakat, potensi dan kesulitan belajar, (5)
cara guru untuk mengetahui tingkat
pemahaman belajar peserta didik selama
pembelajaran daring, dan (6) tingkat
kemanfaatan hasil penilaian dalam menyusun
rancangan pembelajaran selanjutnya.

Teknik guru dalam mengidentifikasi
karakteristik peserta didik.

Kemampuan mengidentifikasi
karakteristik peserta didik merupakan
kemampuan untuk mengenal minat,
potensi/bakat, kemampuan kognitif, gaya
belajar, kemampuan intelektual, kemampuan
bahasa, kemampuan bersosialisasi,
kemampuan emosi, kemampuan awal belajar,
perkembangan motorik dan status sosial
ekonomi dan budaya anak dan keluarga.
(Nielsen, 2009; Darmono, 2012; Effendi and
Wahidy, 2019; Susanto et al., 2020).
Kemampuan mengidentifikasi karakteristik
peserta didik menjadi dasar dalam mendesain
pola pembelajaran instruksional dan menjadi
timbal balik terhadap kompetensi pedagogik
dan pengaruhnya secara signifikan terhadap
pembelajaran bermutu dan optimalisasi profil
kompetensi siswa. (Jurianto, 2017; Batubara,
2018; Effendi and Wahidy, 2019; Susanto et
al., 2020). Hasil wawancara menunjukkan
bahwa sampel guru memiliki kemampuan
dalam memaknai dan melakukan identifikasi
karakteristik peserta didik dengan tingkat
pemahaman tinggi dan dalam penerapannya
menggunakan teknik: (1) wawancara di awal
penerimaan siswa baru kepada orang tua dan
siswa, (2) melakukan penelusuran data dalam
laparan akademik, (3) pengisian bio data, (4)
kunjungan rumah, (5) komunikasi dengan
orang tua, (6) dialog dengan pendekatan
pribadi kepada siswa, (7) konseling. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat tingkat
kompetensi pedagogik guru yang sangat
tinggi dalam mengidentifikasi karakteristik
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peserta didik, dan menjadi sebuah
kemampuan dalam mendesain sebuah pola
pengalaman belajar dan sebaliknya
kemampuan mendesain pola pembelajaran ini
menjadi dasar dalam pengembangan
kompetensi pedagogik.

Tindakan Guru terhadap Penyimpangan
Perilaku Belajar Siswa
Perilaku belajar merupakan hasil dari sebuah
proses pengalaman belajar. Perilaku belajar
positif adalah sebuah penguatan atas
pengalaman belajar positif dan sebaliknya
perilaku belajar negatif merupakan penguatan
dari sebuah pengalaman belajar negatif.
Perilaku belajar negatif merupakan tindakan
yang berbeda dan menyimpang dari sikap
atau perbuatan dant indakan yang diinginkan
sebagai sebuah hasil belajar. Perilaku belajar
yang menyimpang merupakan permasalahan
yang harus diatasi guru dalam kompetensi
pedagogiknya sedini mungkin karena akan
menjadi permasalahan bagi proses
pembentukan aktualisasi diri siswa yang
bersangkutan dan bagi siswa lainnya. (Kurni
and Susanto, 2018; Lilia Senja Ilyandani,
2019; Syofyan et al., 2020). Dalam hasil
wawancara ditemukan bahwa terdapat
penyimpangan pembelajaran seperti: (1)
siswa tidak fokus dalam pembelajaran, (2)
mengganggu teman dengan pembicaraan
dalam ruang chatting zoom yang mengarah
kepada kata-kata yang kurang baik dalam
pembentukan nilai, (3) tidak membuka
kamera, (4) tidak bersemangat karena kondisi
di lingkungan rumah yang gaduh, (5) tidak
berinisiatif untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran, (6) tidak mengerjakan tugas, (7)
terlembat menyerahkan tugas, (8) tidak
terbuka dan mencari alasan ketika lalai dalam
belajar. Penyimpangan perilaku belajar ini
signifikan sebagai permasalahan perilaku
belajar dalam masa pandemi seperti dalam
peneltiian relevan sebelumnya, yang
mencakup kepada penyimpangan perilaku

perkembangan minat belajar, pembentukan
nilai dan karakter, kemampuan emosional,
kemampuan sosial, kemampuan Bahasa dan
kemampuan berpendapat dan ide, dan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif .
(Darmono, 2012; Pawicara and Conilie, 2020;
Asyiqi et al., 2021). Kondisi ini tentunya
dapat menghambat kepada pencapaian
pembentukan kompetensi siswa yang
dibutuhkan untuk era revolusi industri yang
mengarah kepada 4Cs yaitu kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah,
kemampuan berkomuniukasi, kemampuan
berkolaborasi, dan kemampuan kreatifitas
dan inovatif sesuai dengan tahapan
perkembangan anak usia sekolah dasar.
(Ağaoğlu and Demİr, 2020; Maryuningsih et
al., 2020). Hasil wawancara menyimpulkan
bahwa teknik yang digunakan guru untuk
mengatasi penyimpangan perilaku belajar
adalah dengan: (1) menetapkan aturan belajar
yang disepakati Bersama siswa dan
disosialisasikan kepada orang tua, (2)
melakukan pembagian peran dengan orang
tua untuk pendampingan belajar anak di
rumah, (3) mensosialisasikan program dan
waktu belajar Bersama dengan siswa dan
orang tua, (5) membentuk grup whatsapp
dengan orang tua dan siswa dan
memberdayakan sebagai sarana komunikasi
pembelajaran, (6) mengingatkan tata aturan
dalam pembelajaran zoom, (7) membentuk
petugas tata tertib yang dibentuk secara
bergiliran dengan siswa, (8) mengingatkan,
menegur dan menasehati siswa berdasarkan
tingkatan penyimpangan perilaku, (9)
mencatat dalam bentuk jurnal harian dan
kejadian dan menjadi bagian komunikasi dan
evaluasi perilaku kepada siswa, orang tua dan
sekolah. Temuan penelitian mendeskripsikan
bahwa guru memiliki kompetensi pedagogik
dalam tindakan terhadap penyimpangan
perilaku belajar siswa.

Cara Guru Dalam Menumbuhkan Minat
Belajar Siswa.
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Minat belajar merupakan sebuah daya
dorongan yang ada dalam diri siswa yang
menunjukkan ketertarikan atas sesuatu hal
untuk diperhatikan, dipelajari dan
menimbulkan perasaan senang dan suka yang
realtif ditandai dengan waktu yang relative
lebih Panjang dan tidak sesaat. Minat belajar
menjadi dasar tumbuhnya motivasi belajar
dan pengkondisian guru dalam memfasilitasi
optimalisasi miant belajar anak menunjukkan
tingkat kompetensi pedagogik guru yang
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
proses dan hasil belajar siswa. (Gentry and
Burns, 1983; Calvin, 2012; Sońta and Magala,
2020). Hasil wawancara menunjukkan
bahwa guru memiliki cara dalam
menumbuhkan minat belajar siswa melalui:
(1) menggunakan media berbasis teknologi
dengan bentuk game, (2) memberitahukan
tujuan dan pengalaman belajar yang
menuntun siswa untuk memiliki kemampuan
mengelola pembelajarannya, (3)
mendekatkan contoh dan materi dengan
peristiwa yang kontekstual dengan
pengalaman dan lingkungan siswa, (4)
menempatkan siswa sebagai subjek belajar di
mana siswa memiliki kesempatan untuk
memilih tema atau topik contoh, (5)
memberikan kesempatan siswa untuk
melakukan penilaian atas dirinya dan teman-
temannya. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa guru memiliki kompetensi pedagogik
terhadap cara menumbuhkan minat belajar
siswa. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnhya bahwa variasi
pembelajaran dan penggunaan teknologi serta
pendekatan dengan karakteristik siswa akan
menumbuhkan minat belajar siswa. (Marfuah,
2015)

Cara Guru Dalam Mengidentifikasi Minat,
Bakat, Potensi dan Kesulitan Belajar Siswa.
Minat, bakat, potensi dan kesulitan belajar
merupakan faktor pengaruh terhadap proses
dan hasil belajar siswa. (Fitriya, Magdalena
and Fauziah Fadhillahwati, 2021). Hasil

wawancara menunjukkan bahwa cara yang
dilakukan guru dalam mengidentifikasi miant,
bakat, potensi dan kesulitan belajar siswa
adalah dengan melakukan: (1) menjaring data
melalui komunikasi dengan orang tua dan
siswa, (2) menjaring penelusuran berdasarkan
catatan laporan akademik dan prestasi, (3)
melakukan komunikasi untuk penelusuran
dengan guru kelas, (4) melakukan kegiatan
kecil dalam kelas yang terkait dengan
pengembangan potensi akademik dan non
akademik, (5) memberikan ruang kesempatan
bagi siswa untuk melakukan kegiatan potensi,
miant dan bakatnya dalam sesi dinamika di
awal pengkonsisian pembelajaran daring
yang bertujuan untuk emnghidupkan suasana
dan sekaligus untuk menjadi sarana
penelusuran dan menyalurkan potensi minat,
bakat, potensi belajar. Hasil wawancara juga
merumuskan bahwa cara guru dalam
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa
adalah dengan cara: (1) memberikan
perhatian menyebar kepada siswa selama
pembelajaran daring dan maupun PTM, (2)
memberikan pertanyaan menyebar kepada
seluruh siswa selama proses pembelajaran, (3)
memberikan tugas kecil baik berupa quiz,
tugas bercerita, membuat jurnal diri untuk
pengungkapan reflektif siswa dan sarana
pengungkapan kekuatan dan kelemahan diri,
(4) melakukan komunikasi personal, (5)
melakukan komunikasi dengan orang tua
mengenai perilaku belajar dan kemajuannya
selama belajar di rumah. Data menunjukkan
bahwa guru memiliki tingkat kompetensi
pedagogik dalam mengidentifikasi minat,
bakat, potensi dan kesulitan belajar siswa.

Cara Guru Untuk Mengetahui Tingkat
Pemahaman Belajar Peserta Didik Selama
Pembelajaran Daring.

Salah satu bentuk kompetensi
pedagogik guru adalah melakukan evaluasi
pembelajaran untuk mengetahui tingkat
pemahaman belajar peserta didik.(Susanto,
Syofyan and Rachmadtullah, 2020). Proses
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pembelajaran selama masa daring dapat
menimbulkan situasi sulit bagi guru dalam
melakukan penilaian autentik terhadap
pengalaman belajar siswa secara nyata. Hal
ini disebabkan karena guru mengalami
keterbatasan dalam interaksi secara langsung
dan kemandirian siswa tidak seutuhnya
(Sukitman, Trizid, 2020). Dalam wawancara,
dideskripsikan bahwa guru juga mengalami
kesulitan dalam penilaian terhadap proses dan
hasil belajar secara autentik. Namun hal ini
tidak terkendala disebabkan karena guru
memiliki kemampuan dalam mengenali
karaktersitik dan perilaku belajar siswa. Cara
yang dilakukan guru adalah: (1) melakukan
penilaian proses berkelanjutan sebagai porto
folio untuk melihat perkembangan
kemampuan belajar siswa bukan hanya
berdasarkan penilaian parsial atau terpisah, (2)
melakukan penilaian bukan hanya bentuk tes
pengetahuan atau tes tertulis, tetapi juga
melakukan penilaian porto folio, (3) penilaian
menyeluruh menyentuh penilaian
pengetahuan, keterampilan, sikap, (4)
melakukan kuis dan bentuk bercerita,
pemaparan untuk melengkapi penilaian
proses. Indikator kemampuan ini
menunjukkan tingkat kompetensi guru dalam
cara guru untuk mengetahui tingkat
pemahaman belajar peserta didik selama
pembelajaran daring telah dimiliki guru
dengan sangat baik.

Tingkat Kemanfaatan Hasil Penilaian Dalam
Menyusun Rancangan Pembelajaran
Selanjutnya.
Salah satu bentuk kompetensi pedagogik
guru adalah bagaimana melakukan reflektif
terhadap proses dan hasil belajar yang
dilakukan untuk perbaikan dalam merancang
pembelajaran selanjutnya atau disebut
sebagai kemampuan rancangan instruksional
(design instructional).
(Oliver, 2011; Bellibaş, Kılınç and Polatcan,
2021). Hasil wawancara menunjukkan

bahwa hasil penilaian menjadi bahan reflektif
dan evaluasi guru terhadap keseluruhan
proses pembelajaran yang dilakukan guru dan
interaksinya dengan siswa dan selanjutnya
menjadi data dan kebijakan berprogress untuk
Menyusun rancangan pembelajaran
selanjutnya. Temuan ini menunjukkan
bahwa guru memiliki tingkat kompetensi
pedagogik dalam melakukan evaluasi
pembelajaran dan memanfaatkan hasil
penilaian untuk Menyusun rancangan
pembelajaran selanjutnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil observasi, maka dapat
disimpulkan bahwa pandemi COVID-19
memunculkan berbagai problem baru yang
berdampak pada berbagai sektor seperti
sektor sosial, ekonomi, politik, dan
Pendidikan. Dalam sektor Pendidikan,
pandemi covid – 19 sangat mempengaruhi
kegiatan belajar dan mengajar bagi guru dan
siswa. Kegiatan yang semula berjalan tatap
muka berahli menjadi Pembelajaran Jarak
Jauh (PJJ). Peran guru dalam pembelajaran
masa Pandemi Covid 19 sangat
membutuhkan tingkat kompetensi pedagogik,
terutama kemampuan guru dalam
mengidentifikasi karakteristik peserta didik
ditandai dengan indikator: (1) Teknik guru
dalam mengidentifikasi karakteristik peserta
didik, (2) Tindakan yang dilakukan guru
ketika mendapatkan temuan penyimpangan
perilaku belajar siswa, (3) cara guru dalam
menumbuhkan minat belajar siswa, (4) cara
guru dalam mengidentifikasi minat, bakat,
potensi dan kesulitan belajar, (5) cara guru
untuk mengetahui tingkat pemahaman belajar
peserta didik selama pembelajaran daring,
dan (6) tingkat kemanfaatan hasil penilaian
dalam menyusun rancangan pembelajaran
selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru di SDN Grogol 11 menunjukkan
tingkat penguasaan komptensi pedagogik
dengna cakupan keenam indikator tersebut.
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